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ABSTRAK

Latar Belakang: Pneumonia merupakan infeksi pada parenkim paru yang
menyebabkan gangguan pertukaran gas sehingga menimbulkan sesak napas dan
penurunan oksigenasi. Kondisi tersebut dapat berkembang menjadi lebih berat apabila
tidak ditangai dengan tepat, terutama pada kelompok rentan seperti balita, lansia dan
individu dengan gangguan sistem imun. Metode: Penelitian ini menggunakan studi
kasus pada pasien laki-laki usia 59 tahun dengan diagnosa pneumonia yang dirawat di
IGD RSD dr. Soebandi Jember. Pengumpulan data dilakukan melalui hasil observasi,
wawancara, dan telaah rekam medis. Hasil : Pasien datang dengan keluhan sesak
napas dengan pemeriksaan Respiratory Rate 28 kali/menit, Spo2 93%. Intervensi
keperawatan meliputi pemeriksaan tanda-tanda vital, pemberian teknik Pursed Lip
Breathing, posisi Fowler, pemberian oksigen simple mask 8 lpm, infus Nacl 3%.
Setelah evaluasi selama 5 jam terdapat perbaikan saturasi oksigen dari 93 % menjadi
98%, Respiratory Rate dari 28 kali/menit menjadi 20 kali/menit. Diskusi: Penerapan
posisi Fowler dan teknik Pursed Lip Breathing sebagai kombinasi intervensi
keperawatan nonfarmakologis efektif membantu meningkatkan ventilasi paru,
memperbaiki oksigenasi, dan mengurangi sesak napas pada pasien pneumonia.
Kombinasi intervensi tersebut dapat mendukung terapi medis pada pasien dengan
pneumonia.
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